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Abstract: The Competence of Tourism Human Resources:  A Case Study of Teachers in Lombok. 

Lombok Island is currently developing as a popular tourist destination, and it, therefore, demands a large 

quantity as well as quality of workforce. Educators play an important role in human resource development 

of the tourism sector. This case study aims to describe the competences of the teachers and lecturers teaching 

in the tourism departments of vocational high schools, colleges, and universities. The data from focused 

group discussion and in-depth interview show that in order to improve their professional competences in 

tourism, those teachers as well as lecturers need regular thematic tourism-based trainings, acceleration of 

professional teacher’s certification, or enhancement of formal education level. 
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Abstrak: Kompetensi Pendidik Bidang Kepariwisataan di Pulau Lombok. Saat ini Pulau Lombok te-

lah berkembang pesat sebagai destinasi pariwisata. Terdapat tuntutan pemenuhan kebutuhan yang tinggi 

terhadap standar kualitas sumberdaya bidang kepariwisataan. Artikel hasil penelitian ini memaparkan 

mengenai kualifikasi kompetensi pendidik dengan bidang keahlian kepariwisataan di Pulau Lombok. 

Penelitian dilakukan secara kualitatif, dengan wawancara mendalam dan focus group discussion sebagai 

teknik pengumpulan data. Subyek penelitian terdiri atas para pendidik pada jenjang SMK, Akademi, dan 

Universitas yang memiliki program studi bidang keahlian kepariwisataan. Hasil kajian mengungkap bah-

wa para pendidik membutuhkan kegiatan-kegiatan pelatihan tematik kontekstual bidang kepariwisataan 

secara berkelanjutan, percepatan sertifikasi, dan kesempatan menempuh jenjang pendidikan formal yang 

lebih tinggi sebagai upaya untuk meningkatkan kualifikasi kompetensi profesional. 

Kata kunci: kualifikasi kompetensi, tenaga pendidik, bidang kepariwisataan 

Perhatian pemerintah untuk memanfaatan potensi 

pariwisata Indonesia terus meningkat. Hal itu ditun-

jukkan dengan menyusun rencana dan aksi yang 

berkelanjutan untuk memanfaatkan secara optimal 

sumberdaya pariwisata tersebut. Meskipun sumber-

daya pariwisata tersebar di semua wilayah Indone-

sia, tetapi pengembangannya dirahkan secara khusus 

ke kawasan Bali dan Nusa Tenggara (Kementerian 

Koordinator bidang Perekonomian, 2011) dan pada 

10 destinasi prioritas (Ratman, 2016) sesuai dengan 

potensi dan fungsi strategis kawasan tersebut. De-

ngan ketersediaan infrastruktur yang terandalkan dan 

dukungan citra positif yang kuat, Bali dapat menjadi 

hub untuk mendistribusikan wisatawan ke provinsi 

NTB maupun provinsi NTT.  

Pilihan pada provinsi NTB dan provinsi NTT 

sebagai kawasan pengembangan pariwisata utama, 

termasuk Labuan Bajo (NTT) dan Mandalika (NTB) 

sebagai destinasi prioritas berimplikasi pada penyiap-

an sumberdaya manusia (SDM) yang cepat dan tepat 

(Kementerian Koordinator bidang Perekonomian, 

2011). Kecepatan dan ketepatan itu sangat dibutuhkan, 

sebab kebutuhan terhadap tenaga kerja pariwisata 

terus meningkat bersamaan dengan perluasan infra-

struktur fisik pariwisata dan tuntutan mutu layanan 

yang baik kepada wisatawan. Pembangunan hotel 

terus bertambah dari tahun ke tahun (BPS Mangarai 

Barat, 2014) untuk memenuhi permintaan tenaga 

kerja berketrampilan khusus. 

Fakta yang tidak dapat diabaikan adalah ren-

dahnya mutu tenaga kerja pariwisata, baik di tingkat 

front-liners (ILO – Pemprov NTT, 2011) maupun di 

tingkat penyusun kebijakan (Kristianto, 2013; Kus-

woro dan Damanik, 2002). Diduga hal ini disebabkan  
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oleh pendidikan dan keterampilan yang diberikan di 

tingkat SMK, akademi, sekolah tinggi, hingga uni-

versitas belum sesuai dengan output yang ditentu-

kan, sehingga para lulusan kurang mampu bersaing 

di pasar kerja.
1
 Selain itu, kompetensi yang dimiliki 

oleh calon tenaga kerja pariwisata cenderung tidak 

mencukupi sebagaimana dipersyaratkan pasar kerja 

(Rahman dan Tjokropandojo, 2014). 

Masalah lain yang belum banyak dibahas da-

lam berbagai kajian adalah kualifikasi guru. Berbeda 

dengan kajian SDM di tingkat pelaksana jasa pari-

wisata, masih sedikit studi mengenai tenaga pen-

didik yang berperan sebagai transformator dan fasili-

tator utama calon tenaga kerja pariwisata. Diskursus 

menangani masalah mutu SDM masih berhenti di 

hilir yaitu kualifikasi calon tenaga kerja. Persoalan 

SDM juga menyangkut hinga ke hulu, yakni berkait-

an dengan kompetensi tenaga pendidik (Chili, 2014).  

Sebagaimana diakui, guru memainkan peran 

strategis dalam proses pembelajaran dan alih-penge-

tahuan kepada murid (UNESCO, 1998: 20; Harden 

& Crosby, 2000). Kompetensi mereka dalam proses 

pembelajaran sering menjadi sorotan publik, karena 

masih rendah (Kompas, 22 April 2015) dan tidak se-

suai dengan standar regional maupun internasional. 

Rendahnya mutu tersebut diduga akibat kesalahan 

metode rekrutmen guru, kemiskinan pendidikan dan 

pelatihan, dan ketiadaan jaminan karier (Wahyudi, 

2015). 

Dari fakta di lapangan, ditemukan 10 hal terkait 

kondisi SDM SMK Pariwisata baik di DIY maupun 

di Pulau Lombok (Puspar UGM, 2015), dan salah satu 

di antaranya adalah latar belakang pendidikan guru 

sekolah kejuruan pariwisata relatif sama dengan latar 

belakang pendidikan guru sekolah menengah umum. 

Tidak hanya latar belakang pendidikan non-pariwi-

sata, lembaga pendidikan mereka juga hampir semua 

dari institut keguruan atau universitas pendidikan. 

Hal ini mengakibatkan transfer pengetahuan hanya 

mengandalkan metode pengajaran (didaktik) dengan 

sedikit menekankan substansi kepariwisataan. Selain 

itu, mereka juga jarang memperoleh pelatihan tam-

bahan berbasis pengalaman bekerja di sektor industri 

pariwisata. Tentu saja luaran kompetensi yang ter-

cermin pada diri lulusan sekolah atau akademi pari-

wisata menjadi sangat dipertaruhkan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, tulisan ini 

memetakan kebutuhan dan aspirasi tenaga pendidik 

di lembaga pendidikan pariwisata untuk peningkatan 

proses pembelajaran di sekolah dan akademi pari-

                                                 
1
  Diskusi informal peneliti dengan pelaku bisnis pariwisa-

ta di Mataram dan Labuan Bajo, September 2015.  

wisata di Pulau Lombok. Apakah mereka memiliki 

kebutuhan kompetensi yang tidak memenuhi, sehing-

ga menjadi kendala di dalam meningkatkan kompe-

tensi pembelajaran di sekolah atau akademi? Fokus 

ini sengaja dipilih untuk mengeksplorasi persoalan 

yang dihadapi oleh mereka di dalam menjalankan 

fungsi sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran 

(Harden & Crosby, 2000). Tujuan utama kajian ini 

adalah untuk menemukan jalan keluar yang paling 

tepat bagi pendidik dari keterbatasan di dalam men-

jalankan tugas utamanya dalam lembaga pendidikan 

pariwisata. Peningkatan kompetensi tenaga pendidik 

di lembaga pendidikan pariwisata diharapkan dapat 

lebih baik yang berdampak positif bagi anak-didik.  

Kualitas SDM memainkan peran penting dalam 

perkembangan pariwisata karena seluruh matarantai 

kegiatan bersentuhan langsung dengan mereka. Mutu 

layanan pariwisata sangat bergantung pada kemam-

puan SDM dalam menghasilkan, memelihara, dan 

menyalurkan jasa, guna memberikan kepuasan kepada 

wisatawan (Kusworo dan Damanik, 2002). Kompe-

tensi SDM dalam mutu layanan ikut menentukan 

daya saing destinasi pariwisata. Kompetensi tersebut 

terbentuk melalui proses panjang, dan peran pendi-

dik sangat mutlak (Chili, 2014).  

Suatu negara yang menetapkan pariwisata se-

bagai salah satu sektor andalan pembangunan eko-

nomi, diperlukan komitmen untuk menyediakan la-

yanan jasa pariwisata yang bermutu dan kompetitif. 

Pelaku atau penyedia layanan jasa bermutu adalah 

tenaga kerja yang dihasilkan lembaga pendidikan 

pariwisata. Hal ini menuntut komitmen pemerintah 

untuk mendorong pengembangan kompetensi tena-

ga pendidik, khususnya mereka yang menjalankan 

tugas pokoknya di jenajng sekolah menengah (Chili, 

2014). Kompetensi dimaknai sebagai pengetahuan, 

ketrampilan, sikap dan nilai-nilai yang diwujudkan 

dalam kebiasaan berpikir dan bertindak (Herianto, 

2004). Hanya tenaga pendidik yang kompeten mam-

pu menghasilkan calon tenaga kerja yang kompeten. 

Permasalahan yang dihadapi adalah mengenai 

derajat kompetensi para tenaga pendidik untuk men-

jalankan fungsi dasarnya di lembaga-lembaga pen-

didikan. Hasil kajian terdahulu menunjukkan bahwa 

kompetensi tenaga pendidik sering tidak memenuhi 

standar (Breen et al., 2004; Moreno-Murcia1 et al., 

2015; Mondok, 2014), padahal kompetensi tersebut 

sangat menentukan keberhasilan anak didik mencapai 

prestasi maksimal (Andriawati et al., 2013). Kompe-

tensi tenaga pendidik tidak terpusat pada kompetensi 

pedagogik semata (Kartini, 2011), namun juga pada 

kompetensi profesional, kompetensi sosial, dan kom-

petensi kepribadian (UU No. 14 Tahun 2005). 
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Kompetensi profesional merupakan kemam-

puan penguasaan materi bidang studi secara luas dan 

mendalam, materi kurikulum, dan substansi yang me-

nambah wawasan keilmuan (UU No. 14 Tahun 2005). 

Selain itu, tenaga pendidik perlu memiliki kemam-

puan penguasaan bidang praktis yang tidak semata 

berasal dari kurikulum (Wahyudi, 2010). Elemen 

penting yang ditunjukkan dalam kompetensi adalah 

profesionalisme. Profesionalisme dimaknai sebagai 

suatu kondisi ideal yang dimiliki oleh individu atau-

pun sekolompok pekerja, yang membedakannya dari 

para kelompok para pekerja lainnya, terkait dengan 

tindakan dalam bidang keahlian (Creasy, 2015: 23). 

 Kecakapan melakukan tindakan sesuai bidang 

keahlian tidak selalu dapat dimiliki oleh tenaga pen-

didik, khususnya mereka yang menangani bidang 

keilmuan dengan fokus keahlian pariwisata. Tindakan 

tersebut berkaitan dengan pengalaman lapangan, ke-

mampuan analitis kritis, penyelesaian masalah, peren-

canaan yang matang, hingga kepemimpinan (White-

law et al., 2009). Tenaga pendidik akan semakin 

kompeten dan profesional manakala diberikan pela-

tihan yang mengembangkan kecakapan professional 

dengan mempraktekkan sendiri aktivitas yang menja-

di bagian dari pembelajaran di kelas. Pelibatan mere-

ka dalam industri menjadi media untuk mendekatkan 

ke praktek-praktek bisnis dan pengalaman praktis, 

sehingga proses pembelajaran di kelas bagi anak didik 

dapat lebih bermakna.  

Penguasaan dalam konteks tindakan tidak mu-

dah dibuktikan jika pembelajaran hanya terbatas di 

kelas. Pembuktian yang paling mudah diamati adalah 

jika para tenaga pendidik mampu membelajarkan 

materi yang terkandung dalam kurikulum. Selain itu, 

tenaga pendidik juga mampu menunjukkan pengua-

saan teknis melalui kegiatan pengembangan penga-

laman praktis sesuai tuntutan kurikulum. Oleh karena 

itu, konteks kompetensi profesional tenaga pendidik 

adalah harus menjadi teladan, pendamping, dan pe-

mandu penguasaan teori dan praktek kompetensi bagi 

anak didik. Anak didik lebih mudah menangkap peris-

tiwa yang secara langsung diperagakan oleh pemandu 

(tenaga pendidik) disbanding sekedar informasi yang 

disampaikan secara verbal. Penguasaan substansi 

materi pembelajaran merupakan amunisi bagi tenaga 

pendidik untuk melakukan transfer pengetahuan dan 

pengembangan kecakapan anak didik (Chili, 2014). 

Terdapat delapan aspek yang mempengaruhi 

kompetensi profesional tenaga pendidik di jenjang 

sekolah menengah kejuruan (Kartini, 2011), yakni 

pelatihan, kualifikasi akademik, supervisi akademik, 

pemanfaatan teknologi informasi, leadership kepala 

sekolah, motivasi, kesejahteraan, dan etos kerja. Pe-

ngaruh kedelapan variabel tersebut berbeda-beda. Pe-

latihan yang diukur dengan keterlibatan dalam ma-

gang, pelatihan khusus, dan peluang menempuh jen-

jang pendidikan yang lebih tinggi berpengaruh kuat 

terhadap pengembangan kompetensi. 

Bukti empirik tersebut dapat dirujuk sebagai 

basis untuk mengetahui kebutuhan tenaga pendidik 

yang mungkin tidak dapat dipenuhi melalui serang-

kaian pelatihan di berbagai lembaga pendidikan. Di 

lembaga pendidikan kejuruan seperti SMK Pariwi-

sata atau Akademi Pariwisata, kebutuhan training 

bersifat khusus sesuai bidang keahlian dan ketrampil-

an yang relatif beragam dan spesifik, misalnya: depart-

ment front office, food and beverage, house-keeping, 

accounting, dan bidang keahlian lain yang terdapat 

di usaha perjalanan wisata dan pengelolaan destinasi 

pariwisata. Tenaga pendidik dituntut menguasai tidak 

saja pengetahuan tentang jenis ketrampilan yang 

akan ditransfer kepada anak didik, melainkan juga 

menerapkannya dalam bentuk praktek (Mondok, 2014; 

Shih, et.al, 2016). Hal demikian menjadi alasan kuat 

mengenai pentingnya pelatihan bagi tenaga pen-

didik. Pelatihan secara reguler merupakan kebutuhan 

penting tenaga pendidik bidang pariwisata untuk 

memenuhi standar kompetensi. 

METODE 

Penelitian dilakukan dengan pendekatan kuali-

tatif untuk memperoleh informasi yang beragam dan 

mendalam dari sumber data yang bervariasi (Baxter 

dan Jack, 2008). Penggunaan beragam sumber data 

menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam ten-

tang fenomena kelangkaan dan kualifikasi kebutuhan 

tenaga pendidik pariwisata terhadap berbagai bidang 

kompetensi yang diperlukan. Data primer diperoleh 

melalui in-depth interview dan Focus Group Discus-

sion (FGD) dengan informan yang dipandang me-

representasikan keterwakilan lembaga pendidikan 

pariwisata di Pulau Lombok. Para informan memiliki 

profesi sebagai pendidik, yaitu guru dan dosen yang 

berperan pada lembaga pendidikan kepariwisataan. 

Informan dipilih secara purposif, masing-ma-

sing tiga orang guru atau dosen dari setiap lembaga 

pendidikan kepariwisataan di Pulau Lombok. Mere-

ka sengaja diundang untuk hadir dalam kegiatan 

workshop selama dua hari pada awal bulan Agustus 

2016. Undangan ditujukan kepada 15 institusi pen-

didikan se provinsi NTB, namun demikian hanya 12 

lembaga pendidikan yang memenuhinya. Lembaga 

tersebut terdiri atas enam SMK Pariwisata berstatus 

negeri, empat SMK Pariwisata berstatus swasta, satu 

universitas, dan satu akademi. Sekitar 50% dari lem-
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baga tersebut memiliki tiga jurusan yang relevan 

dengan bidang kepariwisataan, yaitu perhotelan, per-

jalanan wisata, dan tata boga. Lembaga pendidikan 

dengan status negeri cenderung memiliki jurusan bi-

dang kepariwisataan lebih banyak dibanding yang 

berstatus swasta. Selain itu, data sekunder juga di-

peroleh dari publikasi statistik baik berupa Provinsi 

Dalam Angka dan publikasi dari Biro Pusat Statistik. 

Data dikumpulkan dengan secara bertahap, 

yaitu melalui wawancara pendahuluan mengenai rea-

litas kompetensi dan permasalahan yang dihadapi 

tenaga pendidik untuk memenuhi kualifikasi kebu-

tuhan profesional mereka dalam bidang kepariwi-

sataan, dan diikuti dengan wawancara mendalam 

kepada sepuluh informan. pada tahap akhir dilaku-

kan FGD dengan 30 informan untuk memperoleh 

data yang lebih lengkap, sekaligus dilakukan verifi-

kasi dan konfirmasi tentang substansi masalah kuali-

fikasi kompetensi dan ekspektasi mereka pada pe-

ngembangan profesional tenaga pendidik.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pulau Lombok terletak di sebelah timur Pulau 

Bali, yaitu pada 115º 46’ BT - 116º 80 BT dan 8º 12’ 
LS - 9º 02’ LS, terbentang sepanjang kurang lebih 

70 km dari sisi Baratdaya ke Timur Laut, dan memi-

liki luas sekitar 4.738,70 km² atau sekitar 23,51% 

dari wilayah Provinsi Nusa Tenggara Barat. Secara 

topografi pulau ini terdiri dari pegunungan di bagian 

utara, dataran rendah di bagian tengah, dan perbu-

kitan di bagian selatan. Pulau ini juga memiliki Gu-

nung Rinjani dengan ketinggian 3.726 meter dari 

permukaan laut (DPL). Keberadaan Danau Segara 

Anak di bagian puncaknya (2.000 meter DPL) mem-

buat gunung ini cepat berkembang menjadi salah satu 

destinasi ekowisata (BAPPEDA Provinsi NTB, 2013). 

Pulau Lombok diakui memiliki daya tarik kuat 

bagi wisatawan. Kawasan pegunungan dan pantai 

dengan pasir putih dan pulau-pulau kecilnya mena-

warkan tempat yang nyaman sebagai destinasi wisata 

alternatif di luar Bali sejak awal tahun 1990 (Lübben, 

1995). Jumlah wisatawan terus bertambah secara 

signifikan (Aufi, 2013) sejalan dengan pertambahan 

jumlah hotel berkelas internasional. Selama kurun 

waktu 2015-2019 akan terdapat tambahan 1.500 unit 

kamar dari jaringan hotel bertaraf internasional di 

Pulau Lombok (Howarth Hotel, 2015). 

Dalam konteks pariwisata, daya tarik utama 

adalah pada pantai yang mengelilingi dan pulau-

pulau kecil, terutama gugus pulau Gili Trawangan, 

Gili Air, dan Gili Meno. Ketiga pulau tersebut men-

catat perkembangan sejak tahun 1980-an berkat pro-

mosi Pemerintah Daerah, namun sayangnya diikuti 

dengan mencuatnya konflik lahan (Dickerson, 2008; 

Karim, 2008). Kekayaan ragam budaya kesenian 

tradisional sebagai cermin kehidupan sehari-hari Su-

ku Sasak semakin meningkatkan daya tarik pulau ini 

bagi wisatawan (Taufan, 2012). 

Sejalan dengan perkembangan kepariwisataan, 

sejak 10 tahun terdapat penambahan jumlah lembaga-

lembaga pendidikan bidang kepariwisataan terutama 

pada jenjang Sekolah Menengah Kejuruan. Perkem-

bangan ini dipandang sebagai respon masyarakat 

dan pemerintah terhadap perkembangan pariwisata 

(Informan A). Di Kota Mataram terdapat lima SMK 

yang memiliki Jurusan Perhotelan dan/atau Perjalanan 

Wisata, satu Akademi Pariwisata, dan satu Program 

Studi Pariwisata di universitas. Sekitar lima tahun 

lalu, Pemerintah Kabupaten Lombok Barat mendiri-

kan satu unit SMK Pariwisata, dilanjutkan pemba-

ngunan Politeknik Pariwisata Lombok tahun 2016 

(Rahman, 2016).  

Terdapat perbedaan ketersediaan dan keleng-

kapan infrastruktur, dan tenaga pendidik baik dari 

segi jumlah maupun kualifikasi. Pada sekolah-seko-

lah negeri secara relatif memiliki kondisi lebih baik. 

SMK Negeri 4 misalnya, memiliki lokasi strategis, 

gedung permanen yang luas dan tertata rapi. Sekolah 

tersebut merupakan peralihan nama dan fungsi dari 

Sekolah Menengah Kesejahteraan Keluarga. Demi-

kian pula Akademi Pariwisata Mataram memiliki 

lokasi yang relatif baik dengan dukungan infrastruk-

tur fisik yang baik dan dosen dengan jumlah dan 

kualifikasi yang memadai (Informan D). 

Jumlah anak didik di seluruh sekolah yang di-

kaji adalah 7.256 siswa, dan sejumlah 523 pendidik, 

sehingga rasio antara pendidik dan anak didik adalah 

berkisar 1:14. Merujuk ketentuan pada PP No. 74 Ta-

hun 2008 tentang Guru, rasio tersebut sudah tergolong 

sangat baik dibanding rasio yang ditetapkan yaitu 1:20. 

Namun perlu dicatat bahwa temuan ini bukanlah 

representasi setiap sekolah. Jika diamati kasus per 

kasus, ada sekolah yang memiliki rasio 1:100, dan hal 

ini berlangsung cukup lama. Selain itu, kualifikasi 

pendidik tidak selalu memiliki keahlian relevan di 

bidang kepariwisataan, sebab di sekolah tersebut ter-

dapat beberapa jurusan lain yang tidak memiliki pen-

didik dengan keahlian relevan (Informan D). 

Subyek penelitian sejumlah 30 orang dengan 

karakteristik 48% wanita dan 52% laki-laki, 13% me-

miliki masa dinas kurang dari dua tahun, 39% dengan 

masa dinas antara 2-4 tahun, 17% memiliki masa dinas 

antara 5-7 tahun, dan 31% antara 8-9 tahun masa dinas. 

Masa dinas tersebut relatif masih pendek, bersesuaian 

dengan periode pembukaan program studi pada ma-
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sing-masing lembaga pendidikan yang relatif masih 

baru. Temuan lain menunjukkan bahwa sekitar 65% 

pendidik berstatus pegawai tetap baik sebagai PNS 

maupun yayasan yang bertugas hingga masa pensiun, 

dan selebihnya berstatus honorer (Informan D). Pen-

didik yang berstatus honorer diangkat untuk men-

jalankan tugas di lembaga pendidikan dengan jangka 

waktu tidak tetap dan gaji atau imbalan tidak tetap 

(Informan B dan F). 

Menarik untuk dicatat, sebesar 55% tenaga 

pendidik belum memperoleh sertifikat pendidik pro-

fesional, sehingga standar kompetensi tenaga pen-

didik bidang kepariwisataan belum sepenuhnya ter-

penuhi, dan dengan kompetensinya mereka men-

jalankan tugasnya. Gambaran tersebut menjelaskan 

mengenai persoalan yang selama ini diperdebatkan 

publik, bahwa mutu lulusan sekolah kejuruan belum 

sesuai dengan standar yang dibutuhkan dunia kerja 

(Anonim, 2015). Kajian ini mengungkap bahwa 

latar belakang pendidik di sekolah-sekolah kejuruan 

pariwisata dapat dikatakan serupa, yakni pendidikan 

keguruan umum. Sebesar 61% tenaga pendidik me-

miliki latar belakang pendidikan non-kepariwisataan. 

Latar belakang pendidikan umum tersebut mungkin 

tidak menjadi hambatan bagi mereka untuk menja-

lankan tugas pokoknya, namun demikian dirasakan 

adanya kebutuhan mendesak untuk selalu memper-

oleh tambahan pengalaman kerja yang praktis (In-

forman B), sehingga tidak melulu berbasis teori pen-

didikan yang umum (Informan F). Pengetahuan dan 

pengalaman praktek bisnis bidang kepariwisataan 

dipandang mampu untuk meningkatkan kompetensi 

profesional yang dibutuhkan dalam proses pembela-

jaran (Informan A). 

Kebutuhan penguatan kompetensi bidang ke-

ahlian kepariwisataan merupakan kebutuhan tenaga 

pendidik, sehingga mereka dapat memenuhi standar 

kompetensi sebagai tenaga pendidik di lembaga-lem-

baga pendidikan pariwisata. Kebutuhan tersebut dirasa-

kan oleh sekitar 84% subyek penelitian. Hal demikian 

menunjukkan bahwa dalam diri tenaga pendidik, ter-

dapat pengakuan atau kesadaran yang tinggi mengenai 

perlunya peningkatan kompetensi profesional. Selain 

itu, dirasa kurangnya kesempatan untuk memperoleh 

pengalaman baru terkait dengan kompetensi profe-

sional mereka. Dinyatakan bahwa “… selalu ada 
yang berubah cepat di pariwisata …, dan kami harus 
segera adaptasi. Ya, kompetensi harus meningkat dan 

meningkat … tetapi bagaimana? Peluang terbatas 
untuk misalnya magang di industri.” (Informan B). 

Alasan yang disampaikan untuk memenuhi kebutuhan 

tersebut cukup beragam, sesuai fakta tentang mutu 

tenaga pendidik, dan kesempatan untuk mengikuti 

pelatihan. Sebanyak 68% subyek penelitian berpen-

dapat bahwa kualitas tenaga pendidik sudah baik dan 

sangat baik, karena “kami sebenarnya terus meningkat-

kan kapasitas untuk menjalankan kurikulum” (Infor-

man A). Selain itu, “sekolah juga sering bekerja sama 

dengan industri untuk tukar pengalaman” (Informan 

D), sehingga “sedikit-sedikit mendapat tambahan 

pengetahuan baru (Informan A). 

Namun demikian, terdapat sekitar 29% subyek 

penelitian mengatakan bahwa kualitas tenaga pen-

didik masih kurang memadai (Gambar 1). Pandangan 

ini bersifat subjektif karena tidak diungkap mengenai 

kriteria baik buruknya kualifikasi tenaga pendidik. 

Meskipun demikian, hal ini dapat didekati dengan 

deskripsi yang dinyatakan oleh dua informan. Ukuran 

pertama adalah “jika tenaga pendidik telah memper-

oleh sertifikasi” (Informan A), sehingga semakin ba-

nyak tenaga pendidik di suatu lembaga pendidikan 

memiliki sertifikat pendidik, maka kualifikasi mereka 

dipandang baik. Ukuran kedua adalah “sepanjang te-

naga pendidik konsisten di bidang studi pariwisata, 

maka ia lebih bermutu” (Informan F), sehingga para 

pendidik secara konsisten melakukan pengembang-

an diri sesuai bidang kepariwisataan untuk menjaga 

kualifikasi profesionalnya.  

 

Gambar 1. Pendapat Subyek Penelitian tentang 

Mutu Tenaga Pendidik  

Kebutuhan pada pelatihan dipandang mende-

sak, tetapi kesempatan yang tidaklah senantiasa 

tersedia. Sebanyak 20% subyek penelitian mengaku 

mengalami kesulitan memperoleh pelatihan terkait 

dengan isu-isu kepariwisataan yang menjadi muatan 

kurikulum (Gambar 2), dan sekitar 16% bahkan me-

ngatakan sangat sulit memperoleh kesempatan terse-

but. Namun demikian, secara umum gambaran menge-

nai kesempatan untuk mengikuti program-program 

pelatihan adalah relatif baik. Peluang tersebut tampak-

nya tidak merata dan sangat bergantung pada situasi 

lingkungan satuan lembaga pendidikan. Pada sekolah-
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sekolah berstatus negeri, misalnya, jauh lebih mudah 

memperoleh kesempatan pelatihan karena “sudah di-
susun rencana sebelumnya dan diinformasikan kepada 

semua tenaga pendidik” (Informan D), meskipun 

alokasi yang tersedia “tidak selalu cukup atau bahkan 

kurang” (Informan F). 

Subyek penelitian memandang bahwa skema 

pelatihan untuk peningkatan kompetensi profesional 

pendidik lebih banyak berkaitan dengan pelatihan 

bidang pedagogi. Penekanan pada strategi dan me-

tode pembelajaran jauh lebih ditonjolkan, sedangkan 

peningkatan kapasitas terkait substansi materi pem-

belajaran kepariwisataan masih kurang. Terkait sub-

stansi materi, mereka melakukan pengembangan se-

cara mandiri, karena “sebenarnya materinya tidak sulit 

juga” (Informan F) dan “selain bahan yang standar, 

kami biasanya menggali sendiri dari berbagai sum-

ber” (Informan A). Kelemahannya adalah program-

program pelatihan tersebut tidak membawa mereka 

ke pengalaman praktis di dunia industri atau bisnis 

pariwisata. 

 

Gambar 2. Pendapat Subyek Penelitian tentang 

Kesempatan Mengikuti Pelatihan  

Peluang memperoleh sertifikat sebagai pendidik 

profesional tampaknya tidak mudah bagi para pen-

didik. Hampir semuanya (sekitar 97%) subyek peneli-

tian sependapat mengatakan bahwa sertifikasi sangat 

diperlukan untuk menunjang kinerja tenaga pendidik. 

Sehingga semua hal yang berkaitan dengan usaha 

untuk memperoleh sertifikat dipandang sebagai suatu 

kebutuhan yang terkait erat dengan kompetensi pro-

fesional. Bagi mereka, sertifikat tidak hanya memberi-

kan garansi mengenai pengakuan terhadap kompetensi, 

tetapi juga sebagai “simbol kinerja tenaga pendidik 
profesional” (Informan A), dan sekaligus “berdam-

pak pada kesejahteraan” (Informan D). Dengan kata 

lain, simbol, status, dan kesejahteraan secara bersama-

sama ikut menentukan capaian sebagai tenaga pen-

didik dengan kualifikasi kompetensi. 

Untuk sebagian besar subyek penelitian, sertifi-

kasi bukan lagi menjadi hal yang perlu dipermasa-

lahkan. Namun demikian, terdapat sekitar 32% sub-

yek penelitian mengaku peluang tersebut sulit diper-

oleh (Gambar 3). Kesulitan tersebut terkait dengan 

ketidaksiapan tenaga pendidik memenuhi persyaratan 

administrasi sertifikasi, khususnya bagi mereka yang 

memiliki masa kerja antara 1-3 tahun. Dengan masa 

kerja yang pendek tidak memungkinkan mereka de-

ngan mudah memenuhi ketentuan, seperti sertifikat-

sertifikat keikutsertaan kegiatan pelatihan, jam meng-

ajar secara keseluruhan, dan hasil karya akademik. 

Bagi tenaga pendidik pemula, pemenuhan ketentuan 

seperti itu memang sulit, meskipun dalam kasus-kasus 

tertentu ada yang mampu memenuhinya (Informan A). 

Selain itu, status kepegawaian tenaga pendidik juga 

ikut menentukan. Pegawai berstatus honorer biasanya 

relatif lebih sulit memperoleh peluang sertifikasi, ka-

rena aturannya lebih mengutamakan pendidik yang 

berstatus pegawai tetap (Informan B). 

 

Gambar 3.  Pendapat Subyek tentang Peluang 

Memperoleh Sertifikat Pendidik  

Di lapangan, terdapat kebutuhan mengenai ma-

teri pembelajaran tentang kepariwisataan yang disa-

jikan secara tematik kontekstual bagi para pendidik. 

Subyek penelitian mengungkapkan bahwa inti kete-

rampilan yang harus diperoleh anak didik adalah bi-

dang pariwisata yang perkembangannya berlangsung 

sangat cepat, sehingga muncul bidang-bidang keahlian 

baru dan inovatif, yang secara substantif harus di-

kuasai oleh tenaga pendidik (Informan B; Informan 

E). Materi pedagogi dipandang lebih efektif jika sub-

stansi materi yang dibelajarkan terfokus pada bidang 

keahlian jurusan dan program studi. Bagi tenaga pen-

didik, materi-materi tematik kontekstual kepariwisata-

an, seperti komunikasi interpersonal dan komunikasi 

lintas-budaya sangatlah diperlukan (Informan E), se-

hingga perlu membekali mereka dengan kemampuan 

mempraktekkan dalam proses pembelajaran di kelas 
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(Informan F). Bagi tenaga pendidik, pengalaman 

praktis merupakan kebutuhan mutlak (Informan B). 

Subyek penelitian sepakat bahwa kegiatan pe-

latihan yang secara bersamaan diikuti dengan kegiat-

an pengalaman praktis berkontribusi terhadap pening-

katan atau penguatan kompetensi mereka. Mereka 

semua setuju bahwa pelatihan bertema kepariwisata-

an memberikan manfaat untuk meningkatkan penge-

tahuan tentang industri pariwisata. Meskipun tidak 

dijelaskan tema-tema spesifik mana yang perlu dija-

dikan materi pelatihan, namun setidaknya diperoleh 

informasi bahwa pelatihan-pelatihan bertema pari-

wisata diperlukan sebagai bagian dari upaya penging-

katan kompetensi tenaga pendidik (Informan F). 

Selain pelatihan tematik kontekstual kepariwi-

sataan, tenaga pendidik memandang peningkatan jen-

jang pendidikan sebagai suatu kebutuhan. Hal tersebut 

merupakan upaya mencapai pemenuhan kualifikasi 

kompetensi tenaga pendidik profesional. Urgensi me-

ngenai pendidikan lanjut ini dirasakan oleh hampir 

keseluruhan subyek penelitian. Sekitar 66% subyek 

penelitian menyatakan sangat ingin melanjutkan pen-

didikan ke jenjang lebih tinggi, dan selebihnya tidak 

secara eksplisit menyatakan keinginannya tersebut. 

Keinginan tersebut terutama pada pendidikan tinggi 

berbasis kepariwisataan. 

Temuan penelitian ini memiliki makna mena-

rik bahwa tenaga pendidik memandang kompetensi 

profesional mereka berkait dengan atau dipengaruhi 

oleh raihan jenjang pendidikan lebih tinggi. Ren-

dahnya kapasitas profesional yang dimiliki berbasis 

pada jenjang pendidikan yang mereka sandang saat 

ini, tampaknya para pendidik merasakan keterbatas-

an intelektual untuk menjalankan fungsi pokoknya. 

Hal demikian dapat dipahami, karena proses pembe-

lajaran di sekolah tidak lagi bertumpu pada persoal-

an pengetahuan semata, tetapi sudah dituntut untuk 

menjelaskan know-how-nya. Tenaga pendidik sema-

kin ditantang untuk mampu mengajak anak didik 

berpikir tentang bagaimana dan mengapa suatu pe-

kerjaan diselesaikan (Subanji, 2015). Melalui keikut-

sertaan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, 

setingkat magister dalam bidang kepariwisataan, 

akan berimbas kepada praktek-praktek pembelajaran 

di kelas. 

Kuatnya asumsi di kalangan pendidik bahwa 

pendidikan yang lebih tinggi akan mempermudah 

keikutsertaan dalam proses sertifikasi (Informan D), 

sebab dengan sendirinya berkembang kemampuan 

intelektual. Selain itu, pendidikan yang lebih tinggi 

juga dipandang sebagai sarana untuk senantiasa meng-

asah profesionalitas (Informan A). Kuatnya orientasi 

untuk menempuh jenjang pendidikan tinggi tersebut 

karena anggapan bahwa ijazah merupakan simbol 

kompetensi (Informan E) atau sebagai pengakuan atas 

kemampuan intelektual seseorang (Informan E). Se-

lama nilai tambah yang melekat pada ijazah pendi-

dikan tinggi setara dengan status kompetensi, maka 

tenaga pendidik akan terus berusaha mendapatkannya. 

SIMPULAN 

Studi ini mengungkap belum terpenuhinya ke-

cukupan kualifikasi kompetensi spesifik bidang 

keahlian kepariwisataan sebagaimana dirasakan oleh 

tenaga pendidik di SMK dan perguruan tinggi di Pu-

lau Lombok. Kebutuhan yang tidak terpenuhi itu di-

pandang sebagai salah satu kendala dalam upaya 

peningkatan kualitas pembelajaran di kelas untuk 

mencapai kualifikasi kompetensi lulusan. Tenaga 

pendidik merasakan adanya kebutuhan yang tinggi 

baik pada dimensi pedagogik maupun dimensi pem-

belajaran diri melalui praktek pengalaman kerja da-

lam dunia industri pariwisata. Selain itu, tenaga pen-

didik juga membutuhkan bentuk-bentuk pelatihan 

tematik kontekstual bidang kepariwisataan sebagai 

cara untuk meningkatkan kualifikasi kompetensi pro-

fesionalnya. Adanya pandangan di kalangan tenaga 

pendidik bahwa mereka menganggap perlunya pe-

ningkatan jenjang pendidikan formal yang lebih 

tinggi di bidang keahlian kepariwisataan untuk me-

menuhi standar kualifikasi kompetensi profesional. 

Rekomendasi sesuai hasil penelitian, yaitu mem-

berikan tawaran secara terbuka kepada tenaga pen-

didik untuk melakukan praktek magang kerja di bi-

dang industri pariwisata, untuk kurun waktu antara 

satu hingga dua bulan. Pengalaman yang mereka rasa-

kan dan saksikan secara langsung di dunia kerja me-

rupakan realitas dari situasi yang akan digeluti oleh 

siswa kelak baik pada saat melakukan praktek indus-

tri maupun ketika sudah memasuki dunia kerja. Perlu-

nya kesempatan bagi pendidik untuk mengikuti ke-

giatan-kegiatan pelatihan tematik kontekstual bidang 

kepariwisataan secara berkala sesuai dengan jurusan 

atau bidang studi yang tersedia di lembaga pendidikan 

masing-masing. Adanya kesempatan dan dukungan 

beasiswa bagi para pendidik untuk melanjutkan pen-

didikan ke jenjang yang lebih tinggi secara formal. 
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